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Abstrak
Kurangnya penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran merupakan latar belakang dari penelitian ini. Penggunaan media audiovisual pada kelas IV SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo masih belum maksimal sehingga menyebabkan hasil belajar siswa tidak makasimal. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema  Indahnya Negeriku dan untuk mengetahui respon yang diberikan siswa terhadap penggunaan media audiovisual. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen dengan desain nonequivalen control group design yang menggunakan teknik analisis kuantitatif dan deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, dan dokumentasi. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan media audiovisual, terbukti dari thitung sebesar 3,996 > dari ttabel 2,056. Respon yang diberikan siswa pun baik, yaitu 93% siswa setuju dengan penggunaan media audiovisual. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media aduiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo.
Kata Kunci: audiovisual, pembelajaran, media, hasil belajar siswa
Abstract

The lack of using audiovisual in learning is the background of this research. using audiovisual in 4th grade of Menggare elementy school Slahung Ponorogo that was not maximum so the student result is not maximum too. The purpose of this research is to knowing the relationship of  audiovisual media and  student’s result in 4th grade using  Indahnya Negeriku as theme and also to knowing student’s respond about audiovisual media. The method of this research is quasi experiment with design of research is nonequivalent control group design. This research is using technique of analysis quantitative and discription qualitative. The technique of collecting data are test, quesioner, and documentation. The student’s  study result is increase after using audiovisual media with th = 3,996 >  tt= 2,056. The response that given by students is good too, it is 93% students are agree with using audiovisual in lesson. The conclusion is there is an relationship of using audiovisual and the student’s result in 4th grade of Menggare elementary school Slahung, Ponorogo.
Keywords: audiovisual, learning, media, student result

PENDAHULUAN
Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal itu tak pelak mempengaruhi sistem pendidikan yang berlaku. Sebagaimana disebutkan dalam UU no. 20 tahun 2003 (SISDIKNAS), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Melalui pendidikan, diharapkan potensi pada peserta didik dapat dikembangkan agar mereka menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak mulia, cerdas, sehat, berkemauan, berperasaan, dan dapat berkarya untuk memenuhi kebutuhan secara wajar, dapat mengendalikan hawa nafsu, bermasyarakat, berbudaya, dan berkepribadian.

Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem pendidikan yang berlaku khususnya di negara Indonesia, dituntut untuk dapat melakukan inovasi atau perubahan yang bersifat positif dalam pembelajarannya. Apabila pembelajaran yang dilaksanakan bersifat positif yaitu bermutu dan berkualitas, maka dapat dipastikan hasil belajar yang maksimal pun dapat tercapai.

Kegiatan belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan serangkaian kegiatan dalam melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah untuk mengantarkan para siswa kepada perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut, siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru melalui kegiatan pembelajaran.

Keberhasilan kegiatan pembelajaran merupakan hal penting yang harus dicapai dalam setiap pembelajaran di sekolah. Komponen utama dalam kegiatan pembelajaran adalah guru dan siswa. Hal yang perlu diperhatikan agar keberhasilan pembelajaran dapat tercapai adalah kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran yang akan diberikan serta kemampuan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, siswa mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dan menangkap materi yang diajarkan dengan baik. Apabila guru dapat memenuhi dua hal di atas, maka dapat dipastikan jika hasil belajar yang diperoleh siswa pun akan meningkat. Adapun cara yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan media dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah.

Penggunaan media dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sangat membantu guru. Hal itu dapat dilihat dari manfaat media tersebut. Media memiliki manfaat untuk merangsang pengetahuan siswa dan meningkatkan kegairahan siswa dalam belajar. Selain itu, media juga bermanfaat untuk menjelaskan penyajian materi pelajaran agar tidak terlalu verbalitas yang menyebabkan kebosanan pada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan pemilihan media yang tepat, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Guru akan terbantu tugasnya dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga mereka dapat menguasai materi dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Seperti yang diungkapkan oleh Gagne (dalam Sadiman dkk., 2010:6), media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu, Briggs (dalam Sadiman dkk., 2010:6) mengemukakan bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Media audiovisual itu sendiri adalah media yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang melibatkan dua panca indera yaitu penglihatan dan pendengaran.

Menurut Sanjaya (dalam Arinalhaq, 2009:39) media audiovisual adalah jenis media yang selain mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Selain sebagai alat bantu guru, media audiovisual dalam pembelajaran juga bermanfaat sebagai alat penyalur pesan ajar kepada siswa. Hal itu untuk menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadi di dalam pelaksanaan pembelajaran.

Penggunaan media dalam pelaksanaan pembelajaran tidak bisa dipandang sebelah mata. Hal itu karena media tidak hanya sebagai alat bantu guru dalam mengajar, tetapi juga sebagai alat penyampai pesan dari sumber belajar lain seperti buku, lingkungan, dan masyarakat. Dengan menggunakan media yang tepat dan sesuai dengan karakter siswa, maka tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai, berarti kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik, termasuk kegiatan pembelajaran pada tema Indahnya Negeriku pada kelas IV.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 30 Maret 2015, SDN Gundik dan SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo sudah menjalankan Kurikulum 2013 selama tiga semester. Selain itu, didapat pula kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada masing-masing sekolah tersebut adalah 75. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelas empat masih bersifat konvensional. Hal itu ditunjukkan dengan guru masih menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media dalam pelaksanaan pembelajarannya. Keadaan itu menyebabkan pembelajaran berpusat pasa guru dan suasana pembelajaran menjadi monoton, tidak menarik, dan membosankan. Akibatnya, motivasi dan minat belajar siswa berkurang sehingga mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh kurang dari KKM. Keadaan tersebut perlu diperhatikan oleh seorang pendidik khususnya guru kelas empat agar menciptakan inovasi atau perubahan dalam kegiatan pembelajaran guna menarik perhatian siswa dan meningkatkan semangat belajar siswa sehingga hasil belajar yang diperoleh meningkat.

Berdasarkan pengalaman pembelajaran di atas, menimbulkan pemikiran untuk membuat suatu media yang dapat mengikursertakan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa yaitu dengan membuat media audiovisual. Media audiovisual akan menampilkan materi pelajaran dalam bentuk visual dan disertai dengan suara sehingga dapat menarik perhatian siswa dan melalui media audiovisual ini siswa mampu memahami materi pelajaran dengan mudah. Selain membuat pembelajaran lebih menarik dan mempermudah pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan, media audiovisual juga dapat memberikan pengalaman kepada siswa secara konkrit. Hal itu sesuai dengan “Kerucut Pengalaman” (Cone of Experience) dari Edgar Dale (dalam Sudjana dan Rivai, 2007:58) yang menyatakan gerakan audiovisual tetap mempertahankan kontinuum konkret-abstrak, dan pengelompokan materi instruksional dalam klasifikasi gradual.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Adakah pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo?

2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media audiovisual pada tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare dan juga untuk mengetahui bagaimana respon atau tanggapan yang diberikan siswa terhadap penggunaan media audiovisual dalam pelaksanaan pembelajaran.

Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran diharapkan dapat membatu siswa untuk mengerti dan memahami materi yang disampaikan. Saat ini media audiovisual masih kurang dan belum banyak digunakan di sekolah-sekolah, khususnya di SDN Menggare. SDN Menggare masih belum menggunakan dan memaksimalkan penggunaan media audiovisual meskipun di sekolah tersebut terdapat alat bantu pendukung berupa Liquid Crystal Display (LCD) dan laptop.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIOVISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV TEMA INDAHNYA NEGERIKU DI SDN MENGGARE KECAMATAN SLAHUNG KABUPATEN PONOROGO”.
Dari penelitian ini akan didapatkan wawasan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo.
METODE

Jenis dan metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan eksperimen semu atau lebih dikenal dengan istilah quasi eksperimen. Adapun pola dari desain penelitian nonequivalent control group design adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Polas desain nonequivalent control group design
Keterangan :

O1
: Pretest (kelompok treatment)
O2
: Postest (kelompok treatment)

O3
: Pretest (kelompok kontrol)
O4
: Postest (kelompok kontrol)

X
: Perlakuan (treatment)
Pada penelitian ini, subjek penelitiannya adalah kelas IV SDN Gundik dan kelas IV SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo. Rancangan penelitian ini menempuh tiga langkah, yaitu melakukan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian pemberian treatment atau perlakuan berupa penggunaan media audiovisual saat pembelajaran, dan terakhir adalah post test yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penggunaan media audiovisual. Berikut bagan rancangan penelitian yang akan dilaksanakan :







Gambar 2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gundik dan SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo pada siswa kelas IV. Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan pada 30 Maret s.d. 4  April 2015.
Populasi penelitian ini adalah kelas IV SDN Gundik dan kelas IV SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo. Pada setiap sekolah dasar tersebut memiliki satu rombongan belajar kelas IV sehingga diperoleh dua kelas IV yang terdiri dari 28 siswa kelas IV SDN Gundik Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo dan 28 siswa kelas IV SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo. Karena dari dua sekolah dasar hanya memiliki dua kelas IV, maka dua kelas tersebut dijadikan sebagai subjek penelitian. Jadi penelitian ini adalah penelitian populasi dengan kelas IV SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo sebagai kelas eksperimen dan SDN Gundik Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo sebagai kelas kontrol.
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan selama penelitian ini berlangsung, digunakan teknik pengumpulan data berupa  tes, angket, dan dokumentasi. Tes yang diberikan berupa tes objektif dan angket digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran. Selanjutnya dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti nama-nama siswa kelas IV, daftar nilai siswa kelas IV pada ulangan harian sebelumnya, dan profil sekolah.
Instrumen yang digunakan berupa tes (pre test dan post test) dan angket yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran.
1. Lembar Tes (pre test dan post test)

Pada penelitian ini, tes yang dilakukan adalah tes tertulis.  Tes tulis yang diberikan berupa tes objektif.  Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelompok kontrol (pembelajaran yang tidak menggunakan media pembelajaran audiovisual) dan kelompok eksperimen (pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran audiovisual). Pada soal pre test dan post test, soal yang diberikan berbentuk sama yaitu tes objektif dengan empat pilihan jawaban yang telah disediakan.

2. Lembar Angket

Jenis angket atau kuesioner yang digunakan adalah rating scale. Dalam angket tersebut terdapat 10 pernyataan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual dan 4 pilihan jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “kurang setuju”, dan “tidak setuju”. Siswa diminta untuk mengisi angket tersebut pada tempat yang telah disediakan. Skor yang akan diberikan pada taip item pernyataan adalah sebagai berikut :

4 = sangat setuju

3 = setuju

2 = kurang setuju

1 = tidak setuju

Angket penelitian ini digunakan setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran audiovisual. Hal itu dikarenakan angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan memperoleh data berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari angket tanggapan atau respon siswa terhadap penggunaan  media audiovisual pada pembelajaran tema Indahnya Negeriku. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil pre test dan post test yang telah dilakukan. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Uji Validitas

Pada penelitian ini, soal pre test dan post tes sebelum diujikan akan diuji validitasnya dengan validitas isi (mengonsultasikan pre test dan post test kepada pakar atau ahli) dan validitas butir soal, yaitu menggunakan rumus korekasi product moment. Rumusnya adalah (dalam Arikunto, 2009:121) :
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Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y

N = jumlah sampel

X = skor tiap butir

Y = skor total tiap responden

Sedangkan untuk angket sebelum diujikan juga akan dilakukan uji validitas, yaitu validitas isi dengan cara mengonsultasikannya kepada pakar atau ahli.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang akan diujikan setelah diketahui validitasnya, kemudian dilakukan pengujian reliabilitas soal hasil belajar (pre test dan post test) dengan menggunakan rumus K-R 20 (dalam Arikunto, 2010:231), yaitu :
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Keterangan :

r11
= reliabilitas instrumen

k
= banyaknya butir pertanyaan

vt
= varian soal

p
= proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi subjek yang mendapat skor 1)

p
= [image: image4.png]‘Danysimys subjeks
—





 QUOTE [image: image5.png]‘Danysimys subjeks
—



 
q
= [image: image7.png]



Rumus untuk mencari varians adalah :
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Keterangan :
St 2
=varian soal

X2
= jumlah nilai keseluruhan

n 
= jumlah sampel

Interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford (dalam Jihad dan Haris, 2008:181) :

r11 ≤ 0,20
reliabilitas : sangat rendah

0,20 < r11 ≤ 0,40
reliabilitas : rendah

0,40 < r11 ≤ 0,70
reliabilitas : sedang

0,70 < r11 ≤ 0,90
reliabilitas : tinggi

0,90 < r11 ≤ 1,00
reliabilitas : sangat tinggi

3. Uji t-test
Hasil dari pre test dan post test pada penelitian kemudian diuji dengan uji t-test, untuk mengetahui ada perbedaan awal dan akhir siswa setelah dilakukan pembelajaran serta untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang didapat siswa sebelum dan sesudah penggunaan media audiovisual pada pembelajaran. Akan tetapi sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi pada data sampel. Untuk melakukan uji normalitas, digunakan rumus chi square atau chi-kuadrat. Chi square digunakan untuk menafsirkan apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi yang diharapkan (dalam Winarsunu, 2009:87). Adapun rumus dari chi-kuadrat adalah :
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Keterangan :

x2
= nilai chi-kuadrat

fo
= frekuensi yang diperoleh

fh
= frekuensi yang diharapkan



(Winarsunu, 2012:88)

Langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas (dalam Sugiyono, 2012:172) :

1) Menentukan batas-batas kelas interval.

2) Menentukan titik tengah kelas interval (X) sejajar dengan kelas interval yang bersangkutan.

3) Menuliskan frekuensi (f) bagi tiap-tiap kelas interval, sejajar dengan kelas interval yang bersangkutan.

4) Menentukan fX, hasil kali frekuensi dengan titik tengah. Berdasarkan jumlah fX dapat dihitung rerata dan standar deviasi.

5) Dengan menggunakan rerata dan standar deviasi yang telah diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menghitung angka standar atau z-score batas nyata kelas interval.

6) Menentukan batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di bawah lengkung normal standar dari 0 ke Z”.

7) Setelah mengetahui batas daerah, dapat diketahui luas daerah tiap-tiap interval, yaitu selisih dari kedua batasnya.

8) Luas daerah menggambarkan presentase bagian dalam bandingannya dengan luas seluruh kurva berjumlah 100%. Bilangan yang menunjukkan luas daerah dikalikan dengan bilangan 100. Bilangan hasil perkalian dengan 100 itulah frekuensi yang diharapkan (fh) dari hitungan chi-kuadrat yang akan dilakukan.

9) Dalam menggunakan rumus chi-kuadrat diperlukan biaya bilangan yang menunjukkan frekuensi yang diobservasi (fo) dan frekuensi yang diharapkan (fh).
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesamaan beberapa sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama (dalam Arikunto, 2010:263-264). Adapun rumus uji homogenitas adalah sebagai berikut :
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dengan rumus menghitung varian (SD2) :
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(Winarsunu, 2012:100)

c. Uji t-test
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, selanjutnya adalah melakukan uji t (t-test). Uji t ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa. Uji t dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (dalam Arikunto, 2010:349) :
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(Purwanto, 2011:198)

Keterangan :
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= rata-rata hasil tes kelompok eksperimen
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= rata-rata hasil tes kelompok kontrol

SD
= standar deviasi

N1
= banyaknya siswa kelompok eksperimen

N2
= banyaknya siswa kelompok kontrol

4. Analisis Data Respon Siswa

Untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap penggunaan  media audiovisual pada pembelajaran tema Indahnya Negeriku yaitu dengan cara mempresentase hasil respon siswa. Karena jumlah pernyataan 10 dan skor tertinggi tiap pertanyaan adalah 4, serta jumlal seluruh responden 28 maka skor maksimumnya = 10 x 4 x 28 = 1120. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
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Selanjutnya, skor yang didapatkan dapat dimasukkan kedalam sebuah interval untuk mengetahui termasuk ke dalam kategori apa respon yang diberikan oleh siswa. Adapun intervalnya adalah sebagai berikut :


Tidak setuju
kurang setuju
setuju
sangat setuju

HASIL
Sebelum melakukan penelelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal (pre test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai yang diperoleh pada tes awal (pre test) ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1.
Hasil Pre Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	No
	Nama
	Nilai
	No
	Nama
	Nilai

	1
	ATP
	40
	1
	CSA
	53

	2
	DF
	47
	2
	CDR
	57

	3
	Ast
	53
	3
	HRA
	60

	4
	DEC
	47
	4
	JC
	73

	5
	FUS
	53
	5
	TER
	60

	6
	SM
	40
	6
	APM
	73

	7
	VASP
	53
	7
	AAB
	80

	8
	ARP
	53
	8
	AAPA
	73

	9
	ADS
	47
	9
	ES
	60

	10
	ADA
	53
	10
	EDW
	73

	11
	AAA
	53
	11
	EA
	73

	12
	BS
	60
	12
	GAR
	80

	13
	EAS
	47
	13
	HKS
	73

	14
	EM
	53
	14
	KWH
	60

	15
	EPAS
	60
	15
	MDA
	60

	16
	EW
	53
	16
	MAF
	57

	17
	FLA
	60
	17
	MTH
	73

	18
	LAA
	67
	18
	MCC
	73

	19
	MAU
	80
	19
	MDFS
	87

	20
	NRR
	60
	20
	RPFA
	73

	21
	NL
	67
	21
	RPPN
	87

	22
	RWT
	60
	22
	RFA
	60

	23
	RTF
	60
	23
	SNM
	73

	24
	RSP
	73
	24
	YR
	60

	25
	SM
	60
	25
	WF
	47

	26
	VNR
	33
	26
	MFSA
	60

	27
	VNR
	67
	27
	RPW
	53

	28
	AFP
	67
	28
	SH
	60

	Jumlah
	1566
	Jumlah
	1871

	Rata-Rata
	55,93
	Rata-Rata
	66,82


Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data berupa hasil post test dari hasil belajar siswa. Untuk kelas eksperimen yaitu kelas IV SDN Menggare, hasil post test didapat setelah memberikan perlakuan berupa penggunaan media audiovisual. Sedangkan untuk kelas kontrol, yaitu kelas IV SDN Gundik dengan tidak diberi perlakuan berupa penggunaan media audiovisual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil elajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare, sehingga peneliti melakukan analisa data kuantitatif. Data nilai tersebut akan dijadikan sebagai tolok ukur dalam menjawab hipotesis pada penelitian ini. Adapun nilai yang diperoleh setelah diberikannya post test adalah sebagai berikut :
Tabel 2.
Hasil Post Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	No
	Nama
	Nilai
	No
	Nama
	Nilai

	1
	ATP
	53
	1
	CSA
	73

	2
	DF
	60
	2
	CDR
	73

	3
	Ast
	73
	3
	HRA
	87

	4
	DECN
	67
	4
	JC
	80

	5
	FUS
	73
	5
	TER
	80

	6
	SM
	67
	6
	APM
	80

	7
	VASP
	80
	7
	AAB
	80

	8
	ARPSJ
	80
	8
	AAP
	87

	9
	ADS
	60
	9
	ES
	80

	10
	ADA
	67
	10
	EDW
	87

	11
	AAA
	80
	11
	EA
	87

	12
	BS
	80
	12
	GAR
	100

	13
	EAS
	80
	13
	HKS
	100

	14
	EM
	80
	14
	KWH
	93

	15
	EPAS
	73
	15
	MDA
	87

	16
	EW
	60
	16
	MAF
	80

	17
	FLA
	73
	17
	MTH
	87

	18
	LAA
	87
	18
	MCC
	87

	19
	MAUP
	93
	19
	MDF
	87

	20
	NRR
	80
	20
	RPFA
	93

	21
	NL
	80
	21
	RPPN
	100

	22
	RWT
	80
	22
	RFA
	93

	23
	RTF
	73
	23
	SNM
	100

	24
	RSP
	87
	24
	YR
	80

	25
	SM
	87
	25
	WF
	67

	26
	VNR
	60
	26
	MFS
	93

	27
	VNR
	93
	27
	RPW
	80

	28
	AFP
	87
	28
	SH
	87

	Jumlah
	2113
	Jumlah
	2408

	Rata-Rata
	75,46
	Rata-Rata
	86


Berdasarkan data di atas, untuk mempermudah dalam membandingkan, data rekapitulasi nilai rata-rata pretes dan postes di kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat disajikan ke dalam bentuk diagram batang berikut ini :

Diagram 1.
Perbandingan Rata-Rata Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
A. Analisis Data
1. Uji Validasi Media
Validitas media dilakukan dengan menggunakan validasi kepada ahli. Dalam hal ini, penulis memvalidasikan media berupa media audiovisual kepada dosen ahli. Validasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan masukan dari dosen ahli agar media yang digunakan menjadi lebih baik. Validasi media audiovisual ini dilakukan kepada Drs. Yoyok Yermiandhoko, M.Pd. Validasi media dilakukan sebanyak dua kali.
2. Uji Validasi Butir Soal

Dari uji validasi yang telah dilakukan didapatkan 8 soal yang tidak valid yaitu 5, 8, 11, 18, 19, 20, 24, 25  dan 17 soal valid yaitu 1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 23 . Berdasarkan hasil uji validitas ini, maka peneliti mengambil 15 soal untuk dijadikan soal pre test dan post test saat penelitian. Nomor soal yang diambil adalah 2, 3, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 23.
3. Uji Reliabilitas Butir Soal

Setelah dilakukan penghitungan reliabilitas butir soal, didapatkan nilai sebesar 0,90. Mengacu pada interpretasi nilai r11 menurut Guilford, maka relibialitas soal intrumen (0,90) tersebut adalah tinggi.
4. Uji Reliabilitas Angket

Setelah dilakukan penghitungan reliabilitas butir soal, didapatkan nilai 0,99. Mengacu pada interpretasi nilai r11 menurut Guilford, maka relibialitas soal intrumen (0,99) tersebut adalah tinggi.
5. Uji Normalitas Pretest
Tabel 3

Hasil Uji Normalitas Pretest
	Kelompok
	X2 hitung
	dk
	X2tabel
	Keterangan

	Kontrol
	1,972
	5
	11,1
	Normal

	Eksperimen
	6,303
	5
	11,1
	Normal


Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas pre test pada kelas kontrol (kelas IV SDN Gundik) dan kelas eksperimen (kelas IV SDN Menggare) adalah 1,972 dan 6,303. Taraf signifikansi 5%, dengan dk (derajat kebebasan) sebesar 6-1 = 5 adalah sebesar 11,1. Hal ini menunjukkan bahwa X2hitung<X2tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
6. Uji Homogenitas Pretest
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesamaan beberapa sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%, dengan dk pembilang dan penyebut sebesar n-1. Jika Fhitung<Ftabel, maka data tesebur homogen. Sebaliknya jika Fhitung>Ftabel, maka data tersebut tidak homogen. Hasil pengujian homogenitas pada tes awal (pre test) yaitu, Fhitung = 1,011. Pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang dan penyebut sebesar 28-1=27, didapatkan Ftabel = 1,93. Terlihat bahwa Fhitung< Ftabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa data pre test pada kelas kontrol dan eksperimen tersebut bersifat homogen.
7. Uji t-test
Uji t-test ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa. Kriteria yang digunakan adalah, jika thitung> ttabel maka terdapat pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar. Sebaliknya, apabila thitung < ttabel maka tidak ada pengaruh media audiovisual terhadap hasil belajar.
Dari hasil perhitungan uji t-test di atas, didapatkan thitung = 3,996. Pada taraf signifikansi 5% dengan dk (derajat kebebasa) 28-2=26, ttabel = 2,056. Hal ini menunjukkan bahwa thitung> ttabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare.
8. Analisis Data Respon Siswa

Karena jumlah pernyataan pada angket sebanyak 10 pernyataan dan setiap pernyataan memiliki skor tertinggi 4, serta jumlah responden (siswa) sebanyak 28 maka jumlah skor kriterium (bila setiap pernyataan mendapat skor tertinggi) = 4 x 10 x 28 = 1120. Berdasarkan angket yang telah diisi oleh siswa, didapatkan skor sebesar 1042.
Dari hasil penghitungan tentang respon siswa didapatkan bahwa repon yang diberikan siswa terhadap penggunaan media audiovisual sebesar 93%.

Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

280
560
840
1042
1120



Tidak setuju
kurang setuju
setuju

sangat setuju

Nilai 1042 termasuk kedalam kategori interval “setuju dan sangat setuju”. Tetapi lebih mendekati “sangat setuju”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap penggunaan media audiovisual adalah sangat baik.
PEMBAHASAN
Berdasarkan pendapat ahli tentang media audiovisual yang telah dijelaskan pada bab II yaitu, Arsyad (2014:32) bahwa teknologi audiovisual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Selanjutnya Sadiman dkk. (2010:7-8) mengartikan alat audiovisual adalah alat visual untuk mengkonkretkan ajaran dilengkapi dengan alat audio. Dari beberapa pedapat tersebut, media audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini menyajikan materi dalam bentuk visual dan audio. Media audiovisual yang digunakan ini dapat membantu dalam mengonkretkan materi ajar berupa sumber daya alam hayati dan non hayati di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, serta tentang mengidentifikasi tempat dengan membaca peta. Media ini membantu siswa untuk mengonkretkan berbagai sumber daya alam baik hayati dan nonhayati di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, yang mana sebagian besar siswa belum pernah melihat langsung keadaan di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.

Selain itu, terdapat beberapa ahli yang mengemukakan kelebihan dari media audiovisual itu sendiri. Salah satunya adalah Arsyad (2013:50) yang berpendapat bahwa media audiovisual memberikan pengalaman-pengalaman dasar kepada siswa, mendorong dan meningkatkan motivasi siswa, serta dapat digunakan untuk kelompok besar maupun kecil. Pendapat tersebut terbukti dalam penelitian yang telah dilakukan ini. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual membantu siswa pada kelas eksperimen untuk lebih berkonsentrasi kepada pembelajaran yang berlangsung dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa yang tinggi terhadap penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak akan merasa bosan selama pembelajaran berlangsung. Antusiasme siswa yang tinggi ini dapat diketahui dengan jawaban angket yang diberikan kepada siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. Dari angket tersebut dapat diketahui jika siswa memberikan respon baik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual. Ketertarikan siswa pada pembelajaran dan perhatian yang terpusat pada pelaksanaan pembalajaran ini merupakan kunci dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berbeda halnya dengan keadaan pada kelas kontrol yaitu, kelas yang tidak menggunakan media audiovisual saat pembelajaran berlangsung. Siswa pada kelas ini cenderung tidak aktif dan cepat merasa bosan dalam pembelajaran. Karena keadaan yang seperti itu maka hasil belajar yang didapat pun kurang memuaskan.

Sama halnya dengan penelitian terdahulu tentang pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa yang dilakukan oleh Mirza Gusnia Avian Sari dan Fika Choirotin Nisa. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Mirza Gusnia Avian Sari tentang Keefektifan Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pengajaran Menulis Bahasa Jerman di MAN Jembrana Negara Bali, terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahawa Jerman antara kelompok kontrol dan eksperimen dan penggunaan media audiovisual lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman dibandingkan dengan media konvensional. Selanjutnya hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fika Choirotin Nisa tentang Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Menggambar Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Sedati-Gede Sidoarjo adalah kemampuan  menggambar rata-rata kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan lebih rendah daripada kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan. Penelitian yang dilakukan ini dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo, juga memperoleh hasil yang sama yaitu penggunaan media audiovisual dalam pelaksanaan pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Indahnya Negeriku. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa kelas eksperimen (menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran) lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa di kelas kontrol (tidak menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran).

Selain penjelasan di atas, penggunaan media audiovisual berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dapat dibuktikan dari hasil uji ​t-test yang telah dilakukan pada subbab analisis data. Pada uji ​t-test tersebut didapatkan hasil thitung =3,996 sedangkan ttabel = 2,056. Dari hasil uji ​t-test ini dapat dilihat jika thitung > ttabel.

Perbedaan hasil belajar ini dapat diketahui dari rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 86. Sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 75,46. Hasil ini membuktikan bahwa media audiovisual memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media audiovisual dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas IV tema Indahnya Negeriku subtema Keindahan Alam Negeriku pembelajaran lima memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.
PENUTUP

Simpulan

Pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo dapat diketahui dari analisis uji t-test yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji ​t-test yang menunjukkan bahwa nilai thitung = 3,996. Sedangkan nilai ttabel=2,056. Ini berarti bahwa nilat thitung> ttabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare.

Selain itu, respon atau tanggapan yang diberikan siswa terhadap penggunaan media audiovisual pada proses pembelajaran tema Indahnya Negeriku subtema Keindahan Alam Negeriku pembelajaran kelima dapat diketahui dengan angket yang dibagikan ke siswa. Dari angket tersebut didapatkan skor sebanyak 1042 di mana skor maksimumnya adalah 1120. Dari hasil penghitungan terhadap skor angket, didapatkan bahwa respon yang diberikan oleh siswa adalah positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang memberikan tanggapan positif sebesar 93%.
Saran

Dengan selesainya penelitian Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema Indahnya Negeriku di SDN Menggare Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo, maka penulis akan memberikan beberapa saran yaitu:

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan harus lebih peka terhadap perkembangan teknologi yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran.

2. Guru sebagai tenaga pendidik harus lebih mengikuti perkembangan teknologi sehingga dapat mengembangkan berbagai macam media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan harus disesuaikan terhadap karakteristik siswa.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pendidik terutama dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terhadap peserta didik.
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